
1• ?•

■t

JOGI-'
41AN '

\

ANALISIS TEKNIS SUDU KINCIR ANGIN TIPE SUMBU 

HORIZONTAL ©ARI BAHAN FIBREGLASS

i :
G2shf».

DESRIANSYAH

> .

t

t

t' '

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA-a.* wV
2007i

1-50 T v.
!

• { r' / ..
!* r.AI _ .....i

a:
. v 

■ ■

■ . .4> ’ ¥

----------- ----...................................
'V/

d



9

ANALISIS TEKNIS SUDU KINCIR ANGIN TIPE SUMB 
HORIZONTAL DARI BAHAN FIBREGLASS

Oleh
DESRIANSYAH

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2007



SUMMARY

DESRIANSYAH. Technical Analysis of Horizontal Axe Blade-Type Windmill 

from Fibreglass. (Supervised by R. MURSIDI and RAHMAD HARI 

PURNOMO).

The objective of this research was to conduct technical analysis of horizontal 

blade-type windmill from fibreglass. The research was conducted from June to 

Oktober 2006 at laboratory of Agricultural Engineering Study Program and attempt 

garden of Agricultural Faculty, Sriwijaya University, Indralaya.

The method used in this study was engineering design consisting of design 

approach, equipment construction and field trial of the equipment. The equipment 

field trial was set up on open land having a distance of 10 m from all buildings and

axe

trees.

The energy produced by this windmill was affected by wind speed and

windmill speed rotation. The result of this research showed that energy produced by

windmill on the 0.25 Hp to 0.36 Hp. The highest energy produced by windmill 

with magnitude of 0.36 Hp was produced on fifth day. The smallest energy 

produced by windmill with magnitude of 0.25 Hp was produced on fourth day. First 

day energy produced by windmill with magnitude of 0.29 Hp. Second day energy 

produced by windmill with magnitude of 0.35 Hp. Third day energy produced by 

windmill with magnitude of 0.32 Hp.



RINGKASAN

DESRIANSYAH. Analisis Teknis Sudu Kincir Angin Tipe Sumbu Horizontal dari 

Bahan Fibreglass. (Dibimbing oleh R. MURSIDI dan RAHMAD HARI

PURNOMO).

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis teknis sudu terhadap kincir 

angin tipe sumbu horizontal dari bahan fibreglass. Penelitian dilakukan dari bulan 

Juni sampai Oktober 2006. Penelitian ini dilaksanakan di Bengkel Teknik Pertanian 

dan Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu tahap pendekatan 

rancangan, tahap pembuatan alat dan tahap pengujian alat. Pengujian alat dilakukan 

di tanah terbuka yang berjarak 10 m dari bangunan dan pepohonan.

Tenaga yang dihasilkan dari kincir angin tergantung dari kecepatan angin dan

kecepatan putaran kincir angin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga yang 

dihasilkan oleh kincir angin berkisar antara 0,25 Hp sampai 0,36 Hp. Tenaga 

tertinggi yang dihasilkan oleh kincir angin yaitu 0,36 Hp pada hari kelima. Tenaga 

terendah yang dihasilkan oleh kincir angin yaitu 0,25 Hp pada hari keempat. Hari 

pertama tenaga yang dihasilkan oleh kincir angin yaitu 0,29 Hp. Hari kedua tenaga 

yang dihasilkan oleh kincir angin yaitu 0,35 Hp. Hari ketiga tenaga yang dihasilkan 

oleh kincir angin yaitu 0,32 Hp.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cadangan energi fosil semakin berkurang sedangkan kebutuhan konsumsi 

bahan bakar minyak terus meningkat. Perkiraan kandungan minyak bumi di 

Indonesia dengan tingkat konsumsi bahan bakar minyak seperti saat ini akan habis 

dalam waktu 10 sampai 15 tahun lagi. Jutaan barrel minyak mentah dieksploitasi 

tanpa memikirkan bahwa minyak tersebut merupakan hasil evolusi alam yang 

berlangsung selama ribuan bahkan jutaan tahun yang mungkin tidak dapat terulang 

lagi pada masa mendatang. Krisis energi bisa langsung dirasakan masyarakat, 

khususnya petani terutama karena sebagian besar bahan bakar alat pertanian seperti 

traktor menggunakan solar (Setyo dan Indartono, 2006).

Menurut Departemen Pertambangan dan Energi (2005), saat ini penyediaan 

energi listrik di Indonesia masih bergantung kepada sumber daya alam yang tidak 

dapat diperbaharui, misalnya minyak bumi dan batubara yang apabila terus-menerus 

digunakan maka dalam kurun waktu sekitar 18 tahun yang akan datang dapat 

dipastikan sumber daya energi fosil tersebut akan habis. Semakin berkurangnya 

ketersediaan sumber daya energi fosil tersebut menyebabkan perlu dipikirkan 

kembali untuk mencari energi alternatif yang dapat mengurangi ketergantungan 

penggunaan energi fosil, khususnya minyak bumi. Energi alternatif tersebut harus 

mampu menyediakan potensi sumber daya berupa energi energi listrik karena saat ini 

energi listrik sangat dibutuhkan, ramah lingkungan, proses produksi dan pembuangan 

hasil produksinya tidak merusak lingkungan hidup sekitar.

1
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Menurut Wandi (2004), konsumsi bahan bakar minyak (BBM) secara 

nasional mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Secara keseluruhan konsumsi 

BBM selama tahun 2004 mencapai 61,6 juta kilo liter dengan rincian 16,2 juta kilo 

liter premium, 11,7 juta kilo liter minyak tanah, 26,9 juta kilo liter minyak solar, 1,1 

juta kilo liter minyak diesel dan 5,7 juta kilo liter minyak bakar. Selain itu 

kemampuan produksi bahan bakar minyak dalam negeri hanya sekitar 44,8 juta kilo 

liter sehingga sebagian kebutuhan bahan bakar dalam negeri harus diimpor.

Impor minyak mentah dan BBM setiap tahun mencapai 1,5 miliar dollar AS 

atau sekitar 15 triliun rupiah. Peningkatan laju konsumsi BBM tersebut diperburuk 

dengan semakin menurunnya kemampuan produksi minyak bumi di dalam negeri 

sehingga perlu dilakukan langkah-langkah untuk mendapatkan sumber energi 

alternatif. Sistem penyediaan energi listrik yang dapat memenuhi kriteria di atas 

adalah sistem konversi energi yang memanfaatkan sumber daya energi terbarukan, 

seperti: matahari, angin, air, biomassa (Setyo dan Indartono, 2006).

Berdasarkan survei dan pengukuran data angin yang telah dilakukan sejak 

tahun 1989, banyak daerah yang prospektif karena memiliki kecepatan angin rata- 

rata tahunan sebesar 4,3 m/detik sampai 5,5 m/detik atau mempunyai energi antara 

200 W sampai 1.000 kW. Potensi ini sudah dapat dimanfaatkan untuk pembangkit 

tenaga listrik skala kecil sampai 10 kW (Kusumadewi, 2006).

Selama ini kincir angin yang digunakan di berbagai negara menggunakan 

sudu yang terbuat dari material logam seperti aluminium, besi dan lain sebagainya. 

Kelemahan unsur logam sebagai sudu kincir angin yaitu kecepatan putaran kincir 

tidak maksimal karena potensi kecepatan angin di Indonesia tidak begitu besar 

sehingga jika kincir angin seperti ini diterapkan di Indonesia membutuhkan tenaga
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angin yang besar untuk memutar sudu kincir angin (Taselan, 2005).

Fibreglass merupakan nama dagang dari campuran resin polyester tidak 

jenuh dengan penguat serat. Fibreglass merupakan bahan yang sangat bermanfaat 

dalam dunia teknik. Polimer mudah dibuat dan penerapannya pun mencakup 

berbagai bidang industri seperti industri serat, karet, plastik, cat dan perekat (Sofyan, 

2000). Resin polyester tidak jenuh berupa resin cair dengan viskositas relatif rendah, 

mengeras pada suhu kamar dengan penggunaan katalis tanpa menghasilkan gas 

sewaktu pengerasan seperti banyak resin lainnya maka resin polyester tidak jenuh

perlu diberi tekanan untuk pencetakkan.

Ketahanan kimia resin polyester yaitu kuat terhadap asam kecuali asam

pengoksid, tetapi lemah terhadap alkali. Bahan ini mudah mengembang dengan

polimer stiren. Kemampuan terhadap cuaca sangat baik. Tahan terhadap kelembaban 

dan sinar UV bila lingkungan terbuka, tetapi sifat tembus cahaya permukaan rusak 

dalam beberapa tahun (Surdia dan Saito, 2005).

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis teknis terhadap sudu kincir 

angin tipe sumbu horizontal dari bahan fibreglass.



!

-

DAFTAR PUSTAKA

Bresnick, S. 1996. Intisari Fisika. Penerbit Hipokrates. Jakarta.

Departemen pertambangan dan energi indonesia. Potensi dan Wilayah Kerja 
Pertambangan Panas Bumi di Indonesia. Direktorat Inventarisasi Mineral, 
Energi dan Sumber Daya Mineral, Jakarta, (di akses www.dim.esdm.org.id. 
World Energy Survey, 2001 Survey of Energy Resources, WEC 2005. pada 
tanggal 29 Desember 2006)

Giancoli, D.C. 2001. Fisika Edisi Kelima. Penerbit Erlangga. Jakarta.

Gretz, W. 2001. Clean Energy Project Analysis Course. (diakses di 
http://Retscreen.com pada bulan November 2006).

Hofman, Harm dan Harun. 1979. Energi Angin. Penerbit Bina Cipta. Jakarta.

Kadir, A. 1990. Energi Sumber Daya, Inovasi, Tenaga Listrik, Potensi, Ekonomi. 
Penerbit Universitas Indonesia. Jakarta.

Kreith, F dan Kreider, J. F. 1978. Principles Of Solar Engineering. Hemisphere 
Publishing Corporation. United States of America.

Kusumadewi, M. C. 2006. Kincir Angin: Unik dan Banyak Manfaatnya, (diakses di 
http://kompas.eom/Google/4.pdfm pada tanggal 17 November 2006 )

Lakitan, B. 1994. Klimatologi Dasar. Rajawali Pers. Jakarta.

Resnick, D dan Robert, R. 1978. Fisika Edisi Ketiga. Penerbit Erlangga. Jakarta.

Setiono, L dan H. Pudjaatmaka. 1990. Analisis Anorganik Kualitatif Makro dan 
Semikonduktor. PT. Kalman Media Pustaka. Jakarta.

Setyo, Y dan Indartono. 2006. Krisis Energi di Indonesia; Mengapa dan Harus 
Bagaimana (diakses di http://kompas.eom/Google/4.pdfm pada tanggal 15 
September 2006)

Sofyan, I. 2000. Kimia Polimer. Pradnya Paramita. Jakarta.

Suherman. 2005. Pembuatan Peti Berinsulasi. (diakses di http://pusaka-deptan. 
go.id/agritech/dkiiOl 14.pdfm pada tanggal 16 November 2006 )

37

http://www.dim.esdm.org.id
http://Retscreen.com
http://kompas.eom/Google/4.pdfm
http://kompas.eom/Google/4.pdfm
http://pusaka-deptan


38

1996. Pengetahuan Bahan untuk Mesin dan Listrik. Andi Offset. 
Yogyakarta.

Surdia, T. dan S. Saito. 2005. Pengetahuan Bahan Teknik. PT. Pradnya Paramita. 
Jakarta.

Taselan, F. 2005. ITS Tawarkan Pembangkit Listrik Tenaga Angin, (diakses di 
http://www.mediaindo.co.id/berita.3 pada tanggal 17 November 2006 )

2004. Sumber Energi Arus : Alternatif Pengganti BBM, Ramah 
Lingkungan, dan Terbarukan (diakses di http://kompas.com/Google/4-pdfm 
pada tanggal 17 November 2006 ) Sumanto. 1996. Pengetahuan Bahan 
untuk Mesin dan Listrik. Andi Offset. Yogyakarta.

Surdia, T. dan S. Saito. 2005. Pengetahuan Bahan Teknik. PT. Pradnya Paramita. 
Jakarta.

Taselan, F. 2005. ITS Tawarkan Pembangkit Listrik Tenaga Angin, (diakses di 
http://www.mediaindo.co.id/berita.3 pada tanggal 17 November 2006 )

2004. Sumber Energi Arus : Alternatif Pengganti BBM, Ramah 
Lingkungan, dan Terbarukan (diakses di http://kompas.eom/Google/4.pdffn 
pada tanggal 17 November 2006 )

Sumanto.

Wandi.

Wandi.

http://www.mediaindo.co.id/berita.3
http://kompas.com/Google/4-pdfm
http://www.mediaindo.co.id/berita.3
http://kompas.eom/Google/4.pdffn

